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Puskesmas Mojosongo merupakan puskesmas dengan penemuan kasus TB tertinggi pada 
tahun 2025 di Kabupaten Boyolali. Sebagai komitmen pemerintah dalam penanggulangan 
tuberkulosis, Pemerintah Kabupaten Boyolali telah menetapkan Peraturan Bupati Boyolali 
Nomor 72 Tahun 2024 Tentang Rencana Aksi Daerah Pencegahan dan Penanggulangan 
Tuberkulosis Tahun 2024-2026. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
kebijakan pencegahan dan penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Mojosongo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui 
wawancara mendalam dengan informan utama dan informan triangulasi. Analisis penelitian 
menggunakan teori George C. Edward III yang meliputi aspek komunikasi, sumber daya, 
disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek komunikasi 
telah berjalan dengan efektif dan konsisten. Pada aspek sumber daya, masih terdapat kendala 
yaitu sumber daya manusia yang mengalami beban kerja tinggi dan belum tersedia pelatihan, 
pada fasilitas yaitu adanya keterbatasan TCM, serta pada sumber daya anggaran yaitu 
adanya keterbatasan anggaran. Pada aspek disposisi, telah terdapat disposisi positif yang 
ditunjukkan adanya kecenderungan sikap dan motivasi dari pelaksana dalam 
mengoptimalkan skrining serta kolaborasi bersama lintas sektor, namun masih terdapat 
kendala dalam pemberian insentif. Pada aspek struktur birokrasi, meskipun SOP dan 
pembagian tugas telah tersedia sesuai perannya, penyebaran SOP yang belum merata serta 
tingginya beban kerja penanggung jawab program menunjukkan bahwa pembagian tugas 
operasional di Puskesmas Mojosongo belum berjalan secara optimal. Implementasi kebijakan 
penanggulangan TB di Puskesmas Mojosongo masih terdapat kendala yaitu adanya 
keterbatasan anggaran, kendala terkait SDM, keterbatasan TCM, ketersediaan insentif serta 
belum meratanya SOP.  
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